ABSTRAK

Abstract

The teenage period which lasts from 12 to 21 years for women and 13 to 22 years for men, as
quoted on the RSJ Menur page with data taken from the World Health Organization (WHO),
defines adolescence in the age range of 10-19 years. In reality, teenagers do not yet fully have a
clear identity, they are no longer children, but are not yet fully accepted as part of the adult
group. Therefore, teenagers are often known as the "search for identity" or "typhoon and storm”
phase. Some teenagers today are involved in crimes that are unacceptable to the general public.
Even though they are still young, they are involved in various criminal behavior such as stealing,
consuming alcohol, sexual harassment, even drug abuse and murder. In this thesis research, the
two main problems studied involve: (1) What is the process of spiritual counseling for assisted
children at LPKA Class I Blitar. (2) What is the experience of istighfar therapy in efforts to deal
with assisted children who have not been able to adapt to the surrounding environment,
especially in society. The method used in this research is a qualitative method with a descriptive
approach. The collected data was then analyzed using descriptive analysis techniques, by
comparing conditions before and after the therapy process. The results of the research show that
the spiritual counseling approach with istighfar therapy provides healing for assisted children,
revealing the nature of the problems they face. The effects of this spiritual counseling approach
include self-improvement in the patient, and the target child also shows calm and confidence in
himself. These changes are in accordance with the principles of Islamic teachings. Thus, it can
be concluded that the spiritual counseling approach is effective in helping assisted children heal
themselves.
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Abstrak

Masa remaja yang berlangsung dari usia 12 hingga 21 tahun untuk wanita dan usia 13 hingga 22
tahun untuk pria, seperti yang dikutip dari laman RSJ Menur dengan data yang diambil dari
World Health Organization (WHO), menetapkan remaja pada rentang usia 10-19 tahun. Pada
kenyataannya, remaja belum sepenuhnya memiliki identitas yang jelas mereka bukan anak-anak
lagi, namun belum sepenuhnya diterima sebagai bagian dari kelompok orang dewasa. Oleh
karena itu, seringkali remaja dikenal dengan fase”mencari jati diri” atau “topan dan badai”.
Beberapa remaja saat ini terlibat dalam tindakan kejahatan yang tidak dapat diterima oleh
masyarakat umum. Meskipun masih muda, mereka terlibat dalam berbagai perilaku kriminal
seperti mencuri, mengonsumsi minuman keras, pelecehan seksual, bahkan penyalahgunaan
narkoba dan tindakan pembunuhan. Dalam penelitian skripsi ini, dua masalah utama yang diteliti
melibatkan: (1) Bagaimana proses konseling spiritual pada anak binaan di LPKA Kelas | Blitar.
(2) Bagaimana pengalaman terapi istighfar dalam upaya mengatasi anak binaan yang belum bisa
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar terutama dimasyarakat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, dengan menbandingkan kondisi
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sebelum dan setelah proses terapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan konseling
spiritual dengan terapi istighfar memberikan penyembuhan pada anak binaan, mengungkapkan
hakikat masalah yang dihadapi. Efek dari pendekatan konseling spiritual ini mencakup perbaikan
diri pada pasien, dan anak binaan juga menunjukkan ketenangan serta keyakinan pada dirinya
sendiri. Perubahan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran islam. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendekatan konseling spiritual efektif dalam membantu anak binaan
menyembuhkan diri mereka.
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